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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen 

evaluasi literasi matematis berdasarkan perspektif multiple 

intelligence  berbasis etnomatematika pada budaya Palembang. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D), 

dengan model Djemari Mardapi. Subjek uji coba pada penelitian ini 

adalah kelas XI MIA 1 MAN 1 Lampung Utara. Tahapan dalam 

penelitian ini yaitu menyusun spesifikasi tes, menulis soal tes, 

menelaah soal tes, melakukan uji coba, menganalisis butir-butir soal, 

memperbaiki tes, dan menafsirkan hasil tes. Hasil produk yang sudah 

di validasi oleh ahli materi dan ahli media medapatkan rata-rata skor 

yaitu 3,66 dan 3,59 dengan kriteria “valid” sehingga layak digunakan. 

Dari 60 butir soal yang terdiri dari 20 soal multiple linguistic, 20 soal 

multiple logical mathematical, dan 20 soal multiple visual-spasial 

yang sudah memenuhi kriteria yang akan digunakan untuk instrumen 

evaluasi literasi matematis dalam perspektif multiple intelligence 

berbasis etnomatematika pada budaya Palembang adalah 50 butir soal 

antara lain 17 butir soal multiple linguistic, 16 butir soal multiple 

logical mathematical, dan 17 butir soal multiple visual-spasial. 

 

Kata Kunci: Etnomatematika, Instrumen Evaluasi, Literasi 

Matematis, Multiple Intelligence.   
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ABSTRACT 

 

This study aims to develop a mathematical literacy evaluation 

instrument based on the perspective of multiple intelligence based on 

ethnomathematics in Palembang Culture. Type this research is 

research and development (R&D), with the Djemari Mardapi model. 

The test subjects in this study in class XI MIA 1 North Lampung. Deep 

stages this research is compiling test specifications, writing tes 

questions, reviewing test questions, conducting trials, analyzing items, 

correcting tests, and interpreting test results. Product results already 

validated by material experts and media experts to get an average 

score namely 3,66 and 3,59 with the criteria of “valid” so it is 

feasible to use. Of the 60 questions consisting of 20 multiple linguistic 

questions, 20 questions multiple logical mathematics, and 20 multiple 

visual-spatial questions that already meet the criteria to be used for 

the instrument evaluation of mathematical literacy in the perspective 

of multiple intelligence based on ethnomathematics on Palembang 

culture is 50 items including 17 multiple lingiuistic items, 16 multiple 

logical-mathematical items, and 17 multiple visual-spatial items. 

 

Keywords: Ethnomathematics, Evaluation Instrument, 

Mathematical Literacy, Multiple Intelligence. 
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MOTTO 

 

مَلُۡعَليَٰۡشَاكِلتَهِِۡۡقلُۡ  ۡيعَ  ۡۡۦكُلّّٞ دَىٰۡسَبيِلٗا ۡهوَُۡأهَ  لمَُۡبِمَن  ۡأعَ   ٤٨ۡفرََبُّكُم 
 

Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai 

dengan pembawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih 

mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.  

(Al-Isra’ [17] ayat 84)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar meminimalisir kesalahan terhadap makna dalam 

judul proposal, sehingga peneliti memaparkan istilah pada 

judul penelitian ini yaitu “Pengembangan Instrumen Evaluasi 

Literasi Matematis Dalam Perspektif Multiple Intelligence 

Berbasis Etnomatematika Pada Budaya Palembang”. Berikut 

adalah uraian yang terdapat dalam judul : 

1. Metode penelitian dan Pengembangan atau Research and 

Development merupakan metode penelitian yang 

dipergunakan dalam menghasilkan produk tertentu serta 

menguji keefektifan dalam produk yang dibuat.
1
 

2. Evaluasi merupakan proses sistematis dalam menentukan 

nilai sesuatu menurut kriteria tertentu melalui penilaian.
2
 

3. Literasi matematis adalah kemampuan setiap orang yang 

meliputi kemampuan merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirakan matematika dalam macam-macam konteks 

dengan melibatkan penalaran matematis serta cara 

menggunakan konsep, prosedur, serta fakta dalam 

menggambarkan, menjelaskan atau memperkan kejadian 

dan membantu seseorang dalam mengenal keguanaan 

matematika untuk kehidupan sehari-hari.
3
 

                                                             
1
Sigit Purnama, “Metode Penelitian Dan Pengembangan 

(Pengenalan Untuk Mengembangkan Produk Pembelajaran Bahasa 

Arab),” Literasi (Jurnal Ilmu Pendidikan) 4, no. 1 (2016): 19, 

https://doi.org/10.21927/literasi.2013.4(1).19-32. 
2
Ina Magdalena, Hadana Nur Fauzi, and Raafiza Putri, 

“Pentingnya Evaluasi Dalam Pembelajaran Dan Akibat 

Memanipulasinya,” Jurnal Pendidikan Dan Sains 2, no. 2 (2020): 244–

57, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang. 
3
Nur Asiyah Jamil, Bambang Sri Anggoro, and Wawan Gunawan, 

“Analisis Kemampuan Literasi Matematis Dan Burnout Berpikir Kreatif 

Peserta Didik Berdasarkan Pembelajaran Mmp (Somatic, Auditory, 

Visual and Intellectually),” PHI: Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 2 

(2021): 141, https://doi.org/10.33087/phi.v5i2.149. 



2 
 

4. Mulitiple Intelligence atau kecerdasan majemuk 

merupakan kemampuan dalam memecahkan masalah atau 

mengerjakan sesuatu yang memiliki nilai untuk kehidupan 

sehari-hari.
4
 

5. Etnomatematika adalah ilmu yang bisa dipergunakan 

dalam memahami bagaimana matematika diadaptasi dari 

suatu budaya.
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Literasi matematis merupakan kemampuan setiap 

individu untuk merumuskan
6
, menggunakan atau menerapkan 

matematika
7
, serta menafsirkan

8
 matematika ke dalam 

macam-macam konteks, termasuk kemampuan penalaran 

dengan matematis dan menggunakan konsep matematika, 

prosedur, fakta, dan fungsi untuk memaparkan, menerangkan 

dan memprediksi suatu kejadian.
9
 Literasi matematis sangat 

diperlukan karena matematika sangat berkaitan dengan 

kehidupan manusia setiap harinya. Perkembangan zaman yang 

                                                             
4
Anita Indria, “Multiple Intelegency,” Pendidikan Anak Usia Dini 

3, no. 1 (2020): 26–41. 
5
Fiola Cita Dewi et al., “Etnomatematika Eksplorasi Tapis 

Lampung Sebagai Sumber Belajar Dalam Upaya Melindungi Warisan 

Budaya Lampung,” Journal of Mathematics Education and Science 2, 

no. 2 (2019): 61–68, https://doi.org/10.32665/james.v2i2.74. 
6
Vika Conie Fatwa, Ari Septian, and Sarah Inayah, “Kemampuan 

Literasi Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 3 

(2019): 389–98, https://doi.org/10.31980/mosharafa.v8i3.535. 
7
 Bambang Sri Anggoro et al., “Mathematical-Analytical Thinking 

Skills: The Impacts and Interactions of Open-Ended Learning Method 

& Self-Awareness (Its Application on Bilingual Test Instruments),” Al-

Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 12, no. 1 (2021): 89–107, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-jabar/index. 
8
Rany Widyastuti et al., “Understanding Mathematical Concept: 

The Effect Of Savi Learning Model With Probing-Prompting 

Techniques Viewed From Self-Concept,” Journal of Physics: 

Conference Series 1467, no. 1 (February 1, 2020): 012060, 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012060. 
9
Rahmah Johar, “Domain Soal Pisa,” Jurnal Peluang 1, no. 1 

(2012): 30–41. 



3 

 

 
 

semakin modern ini, literasi matematis diharapkan 

menciptakan setiap individu bisa mengetahui peran 

matematika yang akan dihadapi nantinya dalam bermacam-

macam keadaan yang ditemui.
10

 

Untuk mengetahui tingkat kemampuan Literasi 

Matematis di Indonesia, hasil survei yang dilakukan oleh 

OECD dengan menggunakan tes PISA (Programme for 

International Student Assesment) di bidang Matematika. 

Ditahun 2000, prestasi peserta didik Indonesia ada diperingkat 

39 dengan 41 negara, tahun 2003 berada diperingkat 38 

dengan 40 negara, kemudian berlanjut tahun 2006 peserta 

didik Indonesia berada diperingkat 50 dengan 57 negara, 

tahun 2009 Indonesia semakin menurun yaitu berada ditingkat 

61 dengan 65 negara,  dan ditahun 2012 ditingkat 64 dengan 

65 negara dengan memilki rata-rata skor yang hampir sama.
11

 

tahun 2015 Indonesia mengalami sedikit peningkatan dan 

berada di nomor urut 63 dari 70 negara dengan rata-rata skor 

yang dihasilkan adalah 375, namun level ini masih terbilang 

rendah karena skor rata-rata tingkat intenasional yaitu 500.
12

 

Sedangkan di tahun 2018 Indonesia berada ditingkat 62 dari 

70 negara.
13

 PISA sendiri merupakan penilaian yang 

mencangkup kemampuan matematika, sains, dan membaca 

                                                             
10

Ninik Charmila, Zulkardi Zulkardi, and Darmawijoyo 

Darmawijoyo, “Pengembangan Soal Matematika Model PISA 

Menggunakan Konteks Jambi,” Jurnal Penelitian Dan Evaluasi 

Pendidikan 20, no. 2 (2016): 198–207, 

https://doi.org/10.21831/pep.v20i2.7444. 
11

Fatimatul Khikmiyah and Midjan Midjan, “Pengembangan Buku 

Ajar Literasi Matematika Untuk Pembelajaran Di Smp,” JURNAL 

SILOGISME : Kajian Ilmu Matematika Dan Pembelajarannya 1, no. 2 

(2016): 15, https://doi.org/10.24269/js.v1i2.275. 
12

Rahmat Hidayat, Yenita Roza, and Atma Murni, “Peran 

Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Literasi Matematis Dan Kemandirian Belajar,” JURING 

(Journal for Research in Mathematics Learning) 1, no. 3 (2018): 213–

18, https://doi.org/10.24014/juring.v1i3.5359. 
13

Yudi Yunika Putra and Rajab Vebrian, Literasi Matematika 

(Mathematical Literacy) Soal Matematika Model Pisa Menggunakan 

Konteks Bangka Belitung (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h.3. 



4 
 

dalam tingkat internasional yang sudah dilakukan sejak tahun 

2000 dan diselenggarakan tiga tahun sekali.
14

 

Dari data yang diperoleh, literasi matematis di 

Indonesia berdasarkan studi Internasional masih belum 

memuaskan di bidang matematika. Akan tetapi, tes yang 

dilakukan ditingkat internasional tidak secara khusus sesuai 

dengan kondisi Indonesia. Dimana studi PISA memakai 

konteks asing yang belum diketahui bagi anak Indonesia 

khususnya dari pelosok daerah.
15

 Padahal literasi matematis 

penting untuk kehidupan sehari-hari karena merupakan salah 

satu kunci dalam menghadapi masyarakat yang terus 

berubah,
16

 meningkatkan sumber daya manusia, membantu 

setiap orang dalam memahami peran matematika dikehidupan 

sehari-hari,
17

 dan menekankan pada kemampuan peserta didik 

dalam menganalisis, memberikan alasan serta 

mengkomunikasikan ide yang efektif dalam pemecahan 

matematis yang ditemui.
18

 

Rendahnya literasi matematis juga ditemui dari hasil 

penelitian Ahmad Muhazir, dkk bahwa kemampuan literasi 

matematis yang dimiliki oleh siswa kelas XI di kota 

Banjarmasin dan kota palangka Raya berada pada kategori 

                                                             
14

Ibid, h.1. 
15

Mahdiansyah and Rahmawati, “Literasi Matematika Siswa 

Pendidikan Menengah: Analisis Menggunakan Desain Tes Internasional 

Dengan Konteks Indonesia,” Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 20, 

no. 4 (2014): 452, https://doi.org/10.24832/jpnk.v20i4.158. 
16

Siti Riyadhotul Janah, Hardi Suyitno, and Isnaini Rosyida, 

“Pentingnya Literasi Matematika Dan Berpikir Kritis Matematis Dalam 

Menghadapi Abad Ke-21,” Prisma, Prosiding Seminar Nasional 

Matematika 2 (2019): 905–10. 
17

Ahmad Muzaki and Masjudin Masjudin, “Analisis Kemampuan 

Literasi Matematis Siswa,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 

8, no. 3 (2019): 493–502, https://doi.org/10.31980/mosharafa.v8i3.557. 
18

Masjaya and Wardono, “Pentingnya Kemampuan Literasi 

Matematika Untuk Menumbuhkan Kemampuan Koneksi Matematika 

Dalam Meningkatkan SDM,” PRISMA, Prosiding Seminar Nasional 

Matematika 1 (2018): 568–74, 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/. 



5 

 

 
 

rendah, sedangkan self-efficacy dalam kategori sedang.
19

 Hal 

lain serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Amelia, 

dkk yang menghasilkan bahwa kemampuan literasi matematis 

kelas X SMA dalam menyelesaikan soal PISA dalam kategori 

rendah. Analisa data menunjukkan ketidak mampuan peserta 

didik untuk menginterprestasikan masalah sebesar 38,09%, 

menerapkan matematika ke dalam masalah sebesar 71,42%, 

dan memformulasikan masalah sebesar 71,42 %.
20

 

Hal ini juga terlihat dalam tabel dibawah ini mengenai 

kemampuan literasi matematis peserta didik pada hasil belajar 

dalam hasil ulangan matematika semester ganjil kelas XI: 

TABEL 1.1 

Hasil Ulangan Matematika Kelas XI Semester Ganjil  

Tahun Ajaran 2022/2023MAN 1 Lampung Utara 

No Kelas Nilai ≥ 75 Nilai < 75 
Jumlah Peserta 

didik 

1 XI MIA1 3 33 36 

2 XI MIA 2 2 33 35 

3 XI MIA 3 0 36 36 

4 XI MIA 4 0 36 36 

Jumlah 5 138 143 

Berdasarkan tabel diatas bahwa dari empat kelas 

dengan jumlah peserta didik sebanyak 143 orang, diperolah 5 

peserta didik yang mencapai nilai KKM dengan persentase 

3,5% dan 138 peserta didik yang memiliki nilai dibawah 

KKM dengan persentase 96,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi matematis pada hasil belajar peserta didik 

dilihat dari hasil ulangan matematika masih terbilang rendah. 

Kemampuan literasi matematis mempengaruhi hasil belajar 

                                                             
19

Ahmad Muhazir, Kana Hidayati, and Heri Retnawati, “Literasi 

Matematis Dan Self-Efficacy Siswa Ditinjau Dari Perbedaan Kebijakan 

Sistem Zonasi,” Pythagoras: Jurnal Pendidikan Matematika 15, no. 2 

(2020): 227–45, https://doi.org/10.21831/pg.v15i2.36255. 
20

Amelia, Kiki Nia Sania Effendi, and Karunia Eka Lestari, 

“Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kelas X SMA Dalam 

Menyelesaikan Soal Pisa,” Majamath : Jurnal Matematika Dan 

Pendidikan Matematika 4, no. 2 (2021): 136–45. 
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peserta didik, karena kemampuan literasi matematis 

merupakan salah satu alat ukur dalam mengukur kemampuan 

matematika peserta didik untuk memecahkan suatu 

permasalahan. Peserta didik mempunyai kemampuan literasi 

matematis baik akan bisa menyelesaikan persoalan yang 

terstruktur dan benar. Akan berbanding terbalik jika peserta 

didik yang memiliki kemampuan literasi matematis yang 

kurang akan mengalami kesulitan untuk menyelesaikan 

permasalahan matematika.
21

 

Kemampuan literasi matematis peserta didik berbeda-

beda, hal ini dipengaruhi salah satunya kemampuan Multiple 

Intelligence (MI). Fleetham menegaskan bahwasannya MI 

merupakan seseorang yang memiliki macam bakat dan 

keterampilan
22

, yang berbeda-beda sesuai apa yang dimiliki 

pada diri mereka sendiri dan mewujudkannya dengan 

menggunakan usaha yang berbeda-beda pula.
23

 Gardner juga 

menyatakan bahwa MI merupakan kemampuan yang dapat 

menyelesaikan dan menemukan solusi dalam setiap masalah 

dikehidupan nyata, kemampuan yang bisa menghasilkan 

persoalan baru guna untuk diselesaikan, serta kemampuan 

yang dapat menciptakan produk yang bernilai dalam satu atau 

lebih latar budaya.
24

 Gardner membagi kecerdasan manusia 

menjadi delapan jenis yang dirangkum dalam MI yakni 

                                                             
21

Nur Intan, Dasa Ismaimuza, and Pathuddin, “Profil Kemampuan 

Literasi Matematis Siswa Kelas XI IPA2 Pada Materi Program Linear,” 

Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako 7, no. 3 (2020): 

209–23, https://jurnal.fkip.untad.ac.id/index.php/jpmt/article/view/529. 
22

Sofia Edriati, Hamdunah Hamdunah, and Riri Astuti, 

“Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Siswa Smk Melalui Model 

Quantum Teaching Melibatkan Multiple Intelligence,” Jurnal 

Cakrawala Pendidikan 35, no. 3 (2016): 395–402, 

https://doi.org/10.21831/cp.v35i3.8253. 
23

Abdul Halim Fathani, “Pembelajaran Matematika Berbasis 

Tematik-Integratif Berdasarkan Kecerdasan Majemuk,” JPM : Jurnal 

Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2017): 33, 

https://doi.org/10.33474/jpm.v1i1.218. 
24

Hamzah B Uno and Masri Kuadrat Umar, Mengelola 

Kecerdasan Dalam Pembelajaran : Sebuah Konsep Pembelajaran 

Berbasis Kecerdesan, 1st ed. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.43. 



7 

 

 
 

kecerdasan visual, kinestik
25

, linguistik, matematik, musikal, 

interpersonal, intrapersonal, dan kecerdasan naturalis.
26

 

Pada saat melakukan wawancara peniliti dengan Ibu 

Azimah, S.Pd. guru matematika kelas XI di MAN 1 Lampung 

Utara, didapatkan bahwa kebanyakan peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal yang diberikan akibatnya 

proses evaluasi pembelajaran tidak berjalan dengan baik. 

Tapi, pada saat guru memberikan soal atau tugas, banyak 

peserta didik yang bisa menjawab soal tersebut. Berbanding 

terbalik pada saat ujian berlangsung ternyata banyak peserta 

didik yang tidak melampaui nilai KKM. Didapat juga bahwa 

sekolah tersebut belum menerapkan instrumen evaluasi yang 

memuat Multiple Intelligence sebagai titik tolak ukur dalam 

mengembangkan kemampuan siswa. Padahal MI ini perlu 

dikembagkan agar peserta didik bisa meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah pada saat menghadapi 

persoalan yang dihadapi peserta didik
27

 dan diharapkan 

peserta didik yang memiliki tingkat MI yang tinggi bisa 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher 

order thinking ability).28
 

                                                             
25

 Bambang Sri Anggoro et al., “An Analysis of Students‟ 

Learning Style, Mathematical Disposition, and Mathematical Anxiety 

toward Metacognitive Reconstruction in Mathematics Learning 

Process,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2019): 

187–200. 
26

Enggar Prasetyawan and Heri Indra Gunawan, “Pengembangan 

LKS Matematika Saintifik SMP Kelas VIII Berbasis Multiple 

Intelligences Gardner,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan 

Matematika 4, no. 2 (2020): 914–25, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.329. 
27

Amilia Candra Fitria, Dwi Sulistyaningsih, and Martyana 

Prihaswati, “Keefektifan Metode Guided Discovery Learning 

Bernuansa Multiple Iintelligences Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis,” Jkpm 1, no. 2 (2014): 1–6. 
28

Febi Dwi Widayanti, “Penerapan Strategi Pembelajaran 

Reciprocal Teaching Dengan Memperhatikan Multiple Inttelligences 

Mahasiswa Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,” Erudio 

(Journal of Educational Innovation) 3, no. 2 (2017): 37–54. 
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Setiap individu mempunyai kecerdasan yang berbeda, 

setiap individu bisa mengembangakan berdasarkan tingkat 

penguasaan yang memadai, setiap individu mempunyai 

kecerdasan yang bekerja dengan cara kompleks, dan setiap 

individu mempunyai kecerdasan dalam setiap kategori. 

Kecerdasan majemuk mengajarkan bahwa peserta didik bisa 

belajar dan menemukan kelebihan yang dimilikinya. Sering 

kali kita menyebutkan bahwa peserta didik yang cerdas adalah 

bisa membaca dan menulis dengan baik, padahal selain 

membaca dan menulis peserta didik yang lain mempunyai 

bakat yang beda.
29

 

Seandainya seorang pendidik kurang memperhatikan 

perbedaan pada setiap peserta didik, maka mereka akan 

banyak mengalami kesulitan pada saat proses pembelajaran. 

Karena berhasilnya seorang peserta didik ditentukan oleh 

peranan seorang pendidik dalam proses pembelajaran.
30

 

Dalam hal ini pendidik penting untuk membantu menyiapkan 

setiap peserta didik dalam menghasilkan perkembangan yang 

terbaik pada setiap peserta didik. Dengan kata lain, MI sangat 

perlu diketahui sebagai titik tolak ukur untuk mengembangkan 

kemampuan literasi matematis siswa, oleh sebab itu maka 

diperlukan instrumen evaluasi literasi matematis berdasarkan 

kemampuan MI. 

Pengembangan instrumen evaluasi literasi matematis 

berdasarkan kemampuan MI akan lebih inovatif jika 

dihubungakn dengan budaya atau biasa dikenal dengan 

etnomatematika. Di MAN 1 Lampung Utara, didapat pada 

saat proses pembelajaran dan instrumen soal yang digunakan 

khususnya mata pelajaran matematika guru belum pernah 

                                                             
29

Ahmad Sahnan, “Multiple Intelligence Dalam Pembelajaran Pai 

(Al-Qur`An Hadits Sd/Mi),” Auladuna : Jurnal Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah 1, no. 1 (2019): 44–66, 

https://doi.org/10.36835/au.v1i1.162. 
30

Rahmat Diyanto Fitri Dwi Kusuma, Sri Purwanti Nasution, and 

Bambang Sri Anggoro, “Multimedia Pembelajaran Matematika 

Interaktif Berbasis Komputer,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 

(2018): 191, https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2557. 
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menerapkannya dengan berbalut budaya. Guru masih 

membuat instrumen evaluasi yang diambil dari buku mata 

pelajaran, yang dimana buku tersebut belum memuat budaya. 

Padahal dengan kehadiran matematika dengan nuansa budaya 

memberikan kontribusi besar terhadap matematika di sekolah, 

karena memungkinkan terjadinya sosialisasi antara beberapa 

budaya. Dengan pembelajaran berbasis budaya, menunjukkan 

juga bahwa matematika dengan budaya saling berkaitan dan 

mempengaruhi satu sama lain.
31

 Keberhasilan dalam 

penerapan budaya dengan matematika terlihat pada Negara 

Jepang dan Tionghoa, mereka menggunakan etnomatematika 

dalam menjelaskan hubungan matematika dengan lingkungan 

budaya masyarakat.
32

 Hal ini juga terlihat dari hasil penelitian 

Ari Irawan dan Gita Kencanawaty bahwa penerapan 

pembelajaran matematika yang berbasis etnomatematika bisa 

menjadikan peserta didik lebih bersemangat dan 

menumbuhkan rasa cinta pada kebudayaan lokal serta peserta 

didik bisa lebih mengenal, melestarikan, dan menghubungkan 

budaya dengan matematika.
33

 

Pada penelitian ini menggunakan budaya Palembang 

karena Palembang sebagai salah satu suku kota terbesar yang 

ada di Sumatera Selatan dan tergolong kota-kota tertua di 

Indonesia.
34

 Produk budaya Palembang juga perlu 

                                                             
31

Chatarina Febriyanti and Rendi Prasetya, “Eksplorasi Unsur 

Etnomatematika Dalam Kebudayaan Sunda Di Purwakarta,” Prosiding 

Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2017, 175–

78. 
32

Rini Prabawati, Yufitri Yanto, and Novianti Mandasari, 

“Pengembangan LKS Berbasis PMRI Menggunakan Konteks 

Etnomatematika Pada Materi SPLDV,” Jurnal Pendidikan Matematika 

(JUDIKA EDUCATION) 2, no. 2 (2019): 73–79, 

https://doi.org/10.31539/judika.v2i2.870. 
33

Ari Irawan and Gita Kencanawaty, “Implementasi Pembelajaran 

Matematika Realistik Berbasis Etnomatematika,” Journal of Medives, 

2017, http://e-journal.ikip-veteran.ac.id/index.php/matematika. 
34

Makmun Abdullah et al., Kota Palembang Sebagai Kota Dagang 

Dan Industri (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat 
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dieksplorasi dan dimanfaatkan dalam pembelajaran 

matematika agar pembelajaran yang berbalut budaya, 

diharapkan bisa menciptakan peserta didik tidak hanya meniru 

dan menerima informasi yang disampaikan namun peserta 

didik
35

 bisa menjadikan pembelajaran yang bermakna
36

 dan 

kontekstual sangat terkait dengan komunitas budaya dengan 

suatu bidang ilmu dipelajari, diterapkan, dan dengan 

komunitas budaya dari mana peserta didik berasal, serta 

menjadikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
37

 

Keterbaruan dalam penelitian ini adalah memadukan 

etnomatematika pada budaya Palembang dalam 

mengembangkan instrumen evaluasi literasi matematis, tidak 

hanya itu dalam penelitian ini didesain dengan menerapkan 

multiple intelligence yang menjadi titik tolak ukur dalam 

kemampuan literasi matematis peserta didik yang dimana 

setiap individu mempunyai macam-macam kecerdasan yang 

berbeda. Dalam penelitian ini, diharapkan pendidik bisa 

menjadikan bahan pertimbangan dalam mengukur 

kemampuan literasi matematis peserta didik dan peserta didik 

juga diharapkan mampu memahami tingkat pemahamannya, 

bisa mengaitkan matematika dengan budaya, serta tahu akan 

karakteristik yang dimiliki. 

                                                                                                                                   
Sejarah dan Nilai Tradisioanal Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 

Sejarah Nasional 1984/1985, 1985), h.1. 
35

Anisa Ermaida, Kamid, and Yantoro, “Pengembangan Modul 

Penyusunan Instrumen Penilaian Pembelajaran Matematika Bagi Guru 

Berbasis Budaya Jambi,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan 

Matematika 5, no. 3 (2021): 2410–24, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i3.738. 
36

Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani, 

“The Development of Al- Qur ‟ an Hadith Based on Biology Subject for 

Class X Student High Scholl / MA Level Pengembangan Majalah 

Biologi Berbasis Al-Qur ‟ an Hadist Pada Mata Pelajaran Biologi Untuk 

Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA,” Biodik: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Biologi 5, no. 2 (2019): 164–72, 

https://doi.org/10.22437/bio.v5i2.6432. 
37

Muh Fahrurrozi, Pembelajaran Berbasis Budaya : Model Inovasi 

Pembelajaran Dan Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(Malang: Surya Pena Gemilang, 2015). 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti termotivasi 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Instrumen Evaluasi Literasi Matematis berdasarkan 

Perspektif Multiple Intelligence Berbasis Etnomatematika 

pada Budaya Palembang”, penelitian ini akan dilakukan di 

MAN 1 Lampung Utara kelas XI MIA pada mata pelajaran 

Matematika materi Program Linear. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Meninjau dari latar belakang masalah yang sudah 

dijelaskan sebelumnya, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Kemampuan literasi matematis yang masih rendah 

b. Belum menerapkan Multiple Intelligence sebagai 

sudut pandang dalam mengembangkan kemampuan 

peserta didik 

c. Belum menerapkan budaya sebagai bahan dalam 

pembuatan instrumen evaluasi khususnya budaya 

Palembang 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan agar penelitian 

bisa terarah dan mendalam serta tidak terlalu luas 

jangkauannya maka penlitian ini dibatasi oleh 

Pengembangan Instrumen Evaluasi Literasi Matematis 

Dalam Perspektif Multiple Intelligence Berbasis 

Etnomatematika Pada Budaya Palembang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah bisa dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: Bagaimana pengembangan 

Instrumen Evaluasi Literasi Matematis Dalam Perspektif 

Multiple Intelligence Berbasis Etnomatematika Pada Budaya 

Palembang? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pada 

penlitian ini adalah: Untuk mengembangkan Instrumen 

Evaluasi Literasi Matematis Dalam Perspektif Multiple 

Intelligence Berbasis Etnomatematika Pada Budaya 

Palembang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik bisa mengetahui tingkat pemahamannya 

terhadap instrumen evaluasi literasi matematis untuk 

kemajuan peserta didik kedepannya. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik bisa menjadikan bahan pertimbangan dalam 

mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadapa 

instrumen evaluasi literasi matematis dengan berbalut 

budaya sunda dengan sudut pandang multiple intelligence. 

3. Bagi Peneliti 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian bisa memberikan 

pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berikut peneliti mengemukakan beberapa penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dan relevan dalam penelitian yang 

akan peneliti lakukan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Akbar Nasrum yaitu 

mengembangkan sebuah produk berupa instrumen 

evaluasi, hasil yang didapat dari penelitianya bahwa 

instrumen bisa digunakan untuk alat ukur kemampuan 

pemahaman konsep Kalkulus dan sangat membantu para 

pendidik (dosen) dikarenakan tidak membutuhkan waktu 

yang lama dalam mendapatkan hasil tes.
38

 Persamaan 

                                                             
38

Akbar Nasrum, “Pengembangan Instrumen Evaluasi Pemahaman 

Konsep Kalkulus Berbasis Komputer,” Histogram: Jurnal Pendidikan 
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dengan penelitian ini yaitu menggunakan instrumen 

evaluasi. Adapun perbedaannya yaitu penulis akan 

meneliti tentang pengembangan instrumen evaluasi 

literasi matematis berdasarkan perspektif Multiple 

Intelligence berbasis etnomatematika pada budaya 

Palembang. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Risma Masfufah dan 

Ekasatya Aldila Afriansyah menghasilkan bahwa 

kemampuan literasi matematis peserta didik masih 

terbilang rendah padahal dizaman modern ini peserta 

didik dituntut harus memiliki kemampuan literasi 

matematika yang tinggi agar bisa bersaing dengan negara 

lain.
39

 Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas 

mengenai literasi matematis. Adapun perbedaannya yaitu 

penulis akan melakukan penelitian pengembangan 

instrumen evaluasi literasi matematis berdasarkan 

perspektif Multiple Intelligence berbasis etnomatematika 

pada budaya Palembang. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rauf, dkk 

menghasilkan bahwa kualitas soal yang dihasilkan 

memenuhi kriteria sangat valid dan reliebel.
40

 Persamaan 

dalam penelitian adalah budaya Palembang. Adapun 

perbedaannya yaitu penulis akan melakukan penelitian 

pengembangan instrumen evaluasi literasi matematis 

berdasarkan perspektif Multiple Intelligence berbasis 

etnomatematika pada budaya Palembang 

                                                                                                                                   
Matematika 4, no. 1 (2020): 78–91, 

https://doi.org/10.31100/histogram.v4i1.540. 
39

Risma Masfufah and Ekasatya Aldila Afriansyah, “Analisis 

Kemampuan Literasi Matematis Siswa Melalui Soal PISA,” Mosharafa: 

Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2021): 291–300, 

https://doi.org/10.31980/mosharafa.v10i2.825. 
40

Abdul Rauf, Putri Fitriasari, and Anggria Septiani Mulbasari, 

“Pengembangan Soal Matematika Model PISA Dengan Menggunakan 

Konteks Budaya Palembang” 10, no. 2 (2022): 265–76, 

https://doi.org/10.25273/jems.v10i2.11761. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh St. Hartina Anwar, dkk 

menghasilkan bahwa dalam pengembangan bahan ajar 

dengan berbasis Multiple Intelligence menghasilkan 

bahwa penlitiannya bisa meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada peserta didik.
41

 Persamaan dalam 

penelitian ini adalah menerapkan Multiple Intelligence. 

Adapun perbedaannya yaitu penulis akan melakukan 

penelitian pengembangan instrumen evaluasi literasi 

matematis berdasarkan perspektif Multiple Intelligence 

berbasis etnomatematika pada budaya Palembang. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Endah, dkk menghasilkan 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan memiliki kriteria 

valid sehingga bisa dipergunakan untuk bahan ajar dalam 

kegiatan proses pembelajaran.
42

 Persamaan dalam 

penelitian adalah berbasis etnomatematika. Adapun 

perbedaannya yaitu penulis akan melakukan penelitian 

pengembangan instrumen evaluasi literasi matematis 

berdasarkan perspektif Multiple Intelligence berbasis 

etnomatematika pada budaya Palembang. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi berisi mengenai yang 

akan dikaji dalam skripsi ini, untuk acuan supaya 

mempermudah pembaca untuk memahami isi skripsi. Secara 

sistematis pedoman untuk penulisan skripsi ini bisa 

ditunjukkan sebagai berikut : 

 

 

 

                                                             
41
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Tabel 1.2 

Sistematika Penulisan Skripsi 

Bab I 

Pendahuluan 

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Pengembangan 

F. Manfaat Pengembangan 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

H. Sistematika Penulisan 

Bab II 

Landasan Teori 

A. Deskripsi Teoritik 

B. Kerangka Berpikir 

Bab III 

Metode Penelitian 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pengembangan 

B. Desain Penelitian Pengembangan 

C. Prosedur Penelitian Pengembangan 

D. Spekulasi Produk yang Dikembangkan 

E. Subjek Uji Coba Penelitian 

F. Teknik Pengumpulan Data 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

H. Uji Coba produk 

I. Teknik Analisis Data 

Bab IV 

Hasil Penelitian Dan Pengembangan 

A. Deskripsi Hasil Penelitian Pengembangan 

B. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Uji Coba 

C. Kajian Produk Akhir 

Bab V 

Penutup 

A. Simpulan 

B. Rekomendasi 

Daftar 

Rujukan 

Lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah 

evaluation. Evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai 

proses sistematis untuk menentukan nilai suatu (tujuan, 

kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang ataupun 

objek) berdasarkan kriteria tertentu.
43

 Secara umum 

evaluasi bisa diartikan pada proses sistematis dalam 

memutuskan nilai sesuatu (ketetapan, kegiatan, keputusan, 

unjuk-kerja, proses, orang, objek dan sebagainya) 

bersumber pada kriteria tertentu melalui penilaian.
44

 

Beberapa ahli memberikan pengertian mengenai 

evaluasi diantaranya, Mehrens dan Lehman, evaluasi 

merupakan proses dalam merencanakan, memperoleh dan 

menyediakan informasi yang amat digunakan dalam 

membuat keputusan.
45

 Norman E Gronlund 

mengemukakan mengenai evluasi yaitu “Evaluation...a 

systematic process of determining the extent to which 

instructional objectives are achieved by pupils.” Evaluasi 

adalah proses sistematis dalam menentukan sampai sejauh 

mana tujuan pengajaran oleh siswa.
46

 Djemari Mardapi 

juga berpendapat bahwa evaluasi merupakan satu diantara 

                                                             
43
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Lampung Bandar Lampung, 2013), h.1. 
44

Mahirah B, “Evaluasi Belajar Peserta Didik (Siswa),” Idaarah: 

Jurnal Manajemen Pendidikan I, no. 2 (2017): 257–67. 
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(2016): 31–47, 
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46
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2019), h.1. 
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rangkaian kegiatan untuk meningkatkan kualitas dan 

kinerja dalam satuan lembaga untuk menjalankan 

program. Sedangkan menurut Miller, evaluasi merupakan 

penilaian kualitatif yang memakai hasil pengukuran dalam 

tes dan informasi penilaian dalam memutuskan nilai.
47

 

Fungsi evaluasi menurut Jahja Qohar bisa dilihat dari 

siswa secara individu dan dari sisi program pengajaran 

yaitu: 

a. Dilihat dari siswa secara individu, fungsi evaluasi 

adalah mengetahui tingkat pencapaian siswa dalam 

proses pembelajaran yakni menentukan keefektifan 

pengajaran dan rencana kegiatan, memberi basis 

laporan kemajuan siswa serta memutuskan kelulusan. 

b. Dilihat dari sisi program pengajaran, fungsi evaluasi 

adalah memberi dasar pertimbangan kenaikan dan 

promosi siswa, memberi dasar penyusunan dan 

penempatan suatu kelompok siswa yang homogen, 

pemeriksaan dan perbaikan pekerjaan siswa, member 

dasar pembimbingan serta penyuluhan, dasar 

memberikan angka dan rapor untuk kemajuan belajar 

siswa, memberikan motivasi belajar pada siswa, 

mengidentifikasi dan menyelidiki perbedaan siswa, 

menerapkan kegiatan sekolah pada masyarakat, 

mengelola sekolah, mengembangkan kurikulum, dan 

menyiapkan penelitian pendidikan pada sekolah.
48

 

Sedangkan Tujuan evaluasi pembelajaran yaitu 

mengetahui keefektifan dan efiensi sistem pembelajaran 

(tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, 

lingkungan ataupun sistem penilaian) secara luas. Tidak 

hanya itu, tujuan dalam evaluasi pembelajaran juga 

menilai efektifitas dalam program kurikulum, menilai dan 

meningkatkan efektifitas pembelajaran, membantu belajar 

                                                             
47

Febriana, h.7. 
48
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Manajemen Pendidikan Islam 9, no. 2 (2019): 920–35, 
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siswa, menentukan kelemahan dan kekuatan pada siswa, 

dan memfasilitasi data yang membantu dalam membuat 

keputusan.
49

 

Menurut Scriven evaluasi dibagi menjadi dua bentuk 

dalam segi fungsi yaitu evaluasi formatif dan evaluasi 

sumatif
50

 : 

a. Evaluasi formatif dimaksudkan dalam mengetahui 

sejauh mana peserta didik dalam proses belajar 

berlangsung, dalam memberikan feedback untuk 

penyempurnaan dalam suatu program pembelajaran 

dan dalam mengetahui kelemahan yang nantinya akan 

membutuhkan perbaikan, sehingga hasil belajar siswa 

dan proses pembelajaran pendidik bisa lebih bagus. 

Tujuan utama dalam evaluasi formatif yaitu untuk 

membetulkan dalam proses pembelajaran, bukan 

untuk memutuskan kemampuan siswa. 

b. Evaluasi sumatif dilakukan evaluasi yang 

dilaksanakan apabila satuan pengalaman belajar 

maupun semua materi pelajaran yang di anggap sudah 

selesai. Yang termasuk dalam evaluasi sumatif adalah 

ujian akhir semester dan ujian nasional. Tujuan dalam 

evaluasi sumatif ini adalah untuk memutuskan nilai 

menurut tingkatan hasil belajar siswa kemudian 

dipakai untuk angka rapor dan bisa juga digunakan 

dalam perbaikan proses pembelajaran secara 

menyeluruh.
51

 

 

2. Instrumen Evaluasi 

Menurut Creswell, instrumen adalah alat yang 

dimanfaatkan untuk peneliti dalam mengukur, pencapaian 

                                                             
49

Asrul, Rusydi Ananda, and Rosnita, Evaluasi Pembelajaran 

(Bandung: Citapustaka Media, 2014), h.14. 
50
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nilai, mengamati tingkah laku, dan pengembangan tingkah 

laku setiap orang. Colton dan Covert juga mengemukakan 

bahwa instrumen adalah alat dalam mengukur fenomena, 

merekam informasi yang ditujukan dalam penilaian untuk 

mengambil keputusan.
52

 Berdasarkan pengertian-

pengertian diatas bisa disimpulkan bahwa instrumen 

evaluasi adalah sebuah alat yang digunakan dalam 

mengetahui sampai sejauh mana tujuan pengajaran sampai 

kepada peserta didik. 

Proses evaluasi dan penilaian harus didasari dalam 

proses pengukuran dengan melibatkan instrumen yang 

dijadikan untuk alat ukur, instrumen bisa berupa tes 

ataupun non-tes, kualitas dalam instrumen memengaruhi 

hasil pengukuran, dengan itu penting dalam memahami 

syarat dan kaidah untuk penysunan instrumen. Alat ukur 

dikatakan baik yakni bisa mengukur data dengan akurat 

sesuai fungsi, karakteristik instrumen dikatakan baik 

mempunyai dasar valid, relevan, reliebel, praktis, 

representative, deskriminatif dan spesifik serta 

proporsional.
53

 

Tes adalah instrumen evaluasi yang biasa digunakan 

di dunia pendidikan yang digunakan untuk alat ukur 

dalam domain kognitif. Tes memiliki jenis yang 

bermacam-macam sesuai dengan fungsinya, seperti tes 

prestasi belajar, tes penguasaan, tes bakat, dan tes 

diagnostik serta tes penempatan. Jika dilihat dalam bentuk 

jawaban siswa, maka tes bisa dibagi dalam tiga jenis, 

yakni tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Tes tertulis 

dibagi menjadi dua bentuk, yakni bentuk uraian dan 

objektif. 

a. Tes tertulis bentuk uraian 

                                                             
52
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Dilihat dalam penamaannya, tes bentuk uraian 

adalah tes yang menuntut penerima tes mengeluarkan 

jawaban dalam bentuk uraian bebas ataupun terbatas. 

Tes bentuk uraian bebas yaitu jawaban uraian siswa 

yang menuntut kemampuan siswa untuk menyusun, 

mengorganisasikan dan merumuskan jawaban dengan 

kata-kata sendiri dan mampu mengukur kecakapan 

siswa dalam berfikir tingkat tinggi. Sedangkan tes 

bentuk uraian terbatas dijadikan dalam mengukur 

kemampuan peserta didik untuk menjelaskan 

hubungan sebab akibat, mempraktikkan suatu 

prinsip/teori, memberi alas an yang relevan, 

merumuskan hipotesis, membuat kesimpulan dengan 

tepat, dan menerangkan suatu prosedur, dan lain-

lain.
54

 

b. Tes tertulis bentuk objektif  

Dalam tes objektif dinamakan objektif karena 

dalam cara pemeriksaannya yang seragam kepada 

semua siswa yang mengikuti tes. Tes objektif dikenal 

juga dengan tes jawaban pendek, dan salah satu hasil 

belajar terdiri dari butir-butir soal yang bisa dijawab 

tester dengan memilih satu ataupun lebih, dengan 

beberapa kemungkinan jawaban yang sudah 

dipasangkan dalam tiap-tiap item atau menuliskan 

jawaban dengan kata atau symbol di tempat yang 

disiapkan dalam tiap-tiap butir yang berhubungan. 

Jenis tes dalam bentuk objektif, contohnya bentuk 

melengkapi, pilihan ganda, menjodohkan, dan pilihan 

benar-salah.
55
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3. Literasi Matematis 

a. Pengertian Literasi Matematis 

Literasi merupakan serapan dari bahasa inggris 

yaitu “Literacy” yang memiliki arti kemampuan 

membaca dan menulis.
56

 Lange memamparkan bahwa 

literasi matematis merupakan individu yang 

mempunya kecakapan dalam mengidentifikasi dan 

memhami peran matematika dalam kehidupan, dalam 

membuat opini yang beralasan serta mengunakan cara 

dalam matematika guna memenuhi kebutuhannya 

untuk kehidupan sekarang ataupun nanti.
57

 

Departemen Pendidikan Nasional telah 

menetapkan tujuan pembelajaran matematika dan 

kemampuan literasi matematika tertuang didalamnya. 

Agar siswa bisa mengaplikasikan ilmu matematika ke 

dalam kehidupan sehari-hari maka dengan itu 

kemampuan literasi matematis merupakan salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa.
58

 

Menurut Kusumah, literasi matematis merupakan 

kemampuan individu dalam bertanya, merumuskan, 

memecahkan, dan menafsirkan permasalahan 

matematika berdasarkan konteks yang ada.
59

 

Sedangkan menurut Mulidi, literasi matematis 

merupakan kemampuan yang dimiliki individu dalam 
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Evaluation 3, no. 2 (2014): 74–78, 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jere. 
59

Khotimah, “Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis 

Dengan Pendekatan Metacognitive Guidance Berbantuan Geogebra,” 

Gauss: Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2018): 53, 

https://doi.org/10.30656/gauss.v1i1.636. 



23 

 

 
 

menerima, mengolah dan memahami informasi saat 

melakukan proses membaca dan menulis.
60

 

Menurut isnaini literasi matematis didefinisikan 

sebagai kemampuan peserta didik untuk bisa mengerti 

fakta, konsep, prinsip, operasi, dan pemecahan 

masalah matematika. Selain itu, Ojose juga 

mengungkapkan bahwa literasi matematis merupakan 

pengetahuan dalam mengetahui dan menggunakan 

dasar matematika dalam kehidupan sehari-hari.
61

 

Meninjau beberapa pengertian diatas, bisa ditarik 

kesimpulan bahwa bahwa literasi matematis 

merupakan kemampuan yang dimiliki setiap individu 

untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan 

matematika ke dalam berbagai konteks. 

 

b. Komponen, Level dan Indikator Literasi 

Matematis 

Dalam literasi matematis mempunyai komponen 

yang menajadi dasar untuk penilaian dalam literasi 

matematis, yaitu: 

1) Komunikasi (Communication) 

Kemampuan dalam mengekspresikan ide 

pemecahan masalah matematika dalam bentuk 

tulisan. 

2) Matematisasi (Mathematising) 

Kemampuan dalam mengubah permasalahan dari 

konteks dunia nyata kedalam bentuk matematika. 
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3) Representasi (Representation) 

Kemampuan dalam menyajikan kembali 

permasalahan matematika ke bentuk gambar, 

grafik, tabel, diagram, rumus dan persamaan. 

4) Penalaran dan Pemberian Alasan (Reasoning and 

Argument) 

Kemampuan memberikan pendapat matematis 

yang logis dan bisa dipertanggung jawabkan, 

sehingga menghasilkan kesimpulan yang sesuai. 

5) Strategi Pemecahan Masalah (Devising strategies 

for solving problems) 

Kemampuan mengajukan rumusan dan 

menetapkan pengetahuan matematika dalam 

penyelesaian dari suatu masalah. 

6) Penggunaan Operasi, Bahasa Simbol,  Bahasa 

Formal, dan Bahasa Teknis (Using Symbolic, 

Formal and Technical Language and Operation) 

Kemampuan dalam menggunakan symbol 

matematis dalam melakukan perhitungan dengan 

symbol untuk menyelesaikan permasalahan 

matematika. 

7) Penggunaan Alat Matematika (Using Mathematic 

Tools) 

Kemampuan dalam menggunakan alat 

matematika dalam membantu menyelesaikan 

permasalahan matematika.
62
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Tabel 2.1 

Level Kemampuan Literasi Matematis
63

 

Level Deskripsi 

1 

Seorang siswa bisa menggunakan 

pengetahuannya untuk menyelesaikan soal rutin 

dan bisa menyelesaikan masalah yang 

konteksnya umum. 

2 
Seorang siswa bisa menginterpretasikan 

masalah dan menyelesaikannya dengan rumus. 

3 

Seorang siswa bisa melaksanakan prosedur 

dengan baik untuk menyelesaikan soal serta 

bisa memilih strategi pemecahan masalah. 

4 

Seorang siswa mampu bekerja secara efektif 

dengan model dan bisa memilih serta 

menginterprestasikan representasi yang 

berbeda, selanjutnya menghubungkan ke dunia 

nyata. 

5 

Seorang siswa mampu bekerja dengan model 

untuk situasi yang kompleks serta mampu 

menyelesaikan masalah yang rumit. 

6 

Seorang siswa bisa menggunakan penalarannya 

dalam menyelesaikan masalah matematis, dapat 

membuat generalisasi, merumuskan serta 

mengkomunikasikan hasil temuannya. 

Level kemampuan literasi matematis yang dimiliki 

siswa pada level 1 menunjukkan bahwa siswa bisa 

menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan soal 

rutin dan bisa menyelesaikan masalah yang konteksnya 

umum, level 2 menunjukkan siswa bisa 

menginterpretasikan masalah dan menyelesaikannya 

dengan rumus, level 3 menunjukkan siswa menyelesaikan 

soal serta bisa memilih strategi pemecahan masalah, level 
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4 menunjukkan siswa bisa memilih serta 

menginterprestasikan representasi yang berbeda, 

selanjutnya menghubungkan ke dunia nyata, level 5 

menunjukkan siswa bisa menyelesaikan masalah yang 

rumit, dan level 6 siswa bisa menggunakan penalarannya 

dalam menyelesaikan masalah matematis, dapat membuat 

generalisasi, merumuskan serta mengkomunikasikan 

hasil temuannya. 

Kemampuan literasi matematis peserta didik 

mempunyai beberapa kompetensi pokok, yakni sebagai 

berikut: 

1. Bisa menafsirkan matematika untuk menyelesaikan 

masalah kedalam dunia nyata. 

2. Bisa merumuskan masalah secara sistematis, artinya 

mampu merumuskan masalah matematika/model 

matematika yang sesuai ke bentuk variabel, gambar 

maupun diagram. 

3. Bisa menerapkan strategi model matematika dalam 

menemukan masalah matematika.
64

 

 

4. Multiple Intelligence 

Tahun 1966, Gardner meneruskan program 

pendidikan doktor di Hardvard University kemudian 

selesai di tahun 1971. Selama menlanjutkan 

pendidikannya di Harvard Iniversity, Gardner dilatih 

untuk menjadi seorang psikolog perkembangan sampai 

akhirnya menjadikan Gardner seorang neurolog. 

Berdasarkan hasil penggondokan dari berbagai institusi 

tempat Gardner mencari ilmu sampai ia menjadi ahli di 

bidang psikologi, pendidikan, dan neurologi. Sesudah 

menempuh perjalanan panjang, kemudian sampai saat ini 

                                                             
64

Rohmah Nila Farida, Abd. Qohar, and Swasono Rohardjo, 

“Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa SMA Kelas X Dalam 

Menyelesaikan Soal Tipe Pisa Konten Change and Relationship,” 

Aksioma : Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 5, no. 3 

(2021): 2802–15, https://doi.org/10.26877/aks.v11i2.6256. 



27 

 

 
 

Gardner sudah menjadi profesor yang mendalami kognisi 

dan pendidikan di Departemen Pendidikan Harvard 

University,di Harvard University sebagai profesor 

psikologi, di Sekolah Kedokteran Universitas Boston 

sebagai profesor Neurologi, serta ketua tim senior dalam 

Proyek Zero. Saat melaksanakan bermacam-macam 

penelitian di proyek tersebut kemudian Gardner 

mendapati teori Multiple Intelligences.65
 

Multiple Intelligence atau biasa dikenal juga sebagai 

kemampuan majemuk merupakan pengembangan dari 

kecerdasan otak (IQ), kecerdasan emotional (EQ), dan 

kecerdasan spiritual Quotient (SQ). Kecerdasan adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melihat 

suatu masalah, dan menyelesaikan masalah tersebut atau 

membuat sesuatu yang bisa berguna bagi orang lain.
66

 

Menurut Musfiroh mengenai Multiple Intelligence dari 

teori Gardner yaitu mengahargai keunikan yang dimiliki 

individu, macam-macam cara dalam belajar, menjadikan 

model dalam menilai, dan usaha tak terbatas dalam 

mengaktulisasikan diri di kehidupan.
67

 

Howard Gardner mengemukakan ada delapan jenis 

kecerdasan yang dimiliki siswa, diantaranya: 

a. Kecerdasan Linguistik 

Kecerdasan Linguistik merupakan kemampuan 

yang menggunakan bahasa dalam memaparkan 

kejadian, membangun kepercayaan dan kedekatan, 

                                                             
65

Syarifah, “Konsep Kecerdasan Majemuk Howard Gardner,” 

SUSTAINABLE: Jurnal Kajian Mutu Pendidikan 2, no. 2 (2019): 176–

97, https://doi.org/10.32923/kjmp.v2i2.987. 
66

Moh Ahsan, Purnomo Budi Santoso, and Harry Soekotjo 

Dachlan, “Multiple Intelligence Menentukan Jurusan Di SMA 

Menggunakan Teknik Multi-Attribute Decision Making,” Jurnal 

EECCIS 9, no. 1 (2015): pp.25-30. 
67

Almira Amir, “Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan 

Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences),” Logaritma I, no. 01 

(2013): 1–14,http://jurnal.iain-

padangsidimpuan.ac.id/index.php/LGR/article/download/196/177. 



28 
 

mengembangkan argument logika dan retorika, atau 

mengungkapkan ekspresi dan metafora. Dalam hal ini 

siswa yang mempunyai kemampuan linguistik tinggi 

bisa berbahasa baik, lancar dan bisa menangkap 

berbagai bahasa. 

b. Kecerdasan Matematis  

Kecerdasan Matematis merupakan kemampuan 

dalam menggunakan angka-angka dalam menghitung 

atau mendeskripsikan sesuatu, menggunakan konsep 

matematis, menganalisa bermacam-macam 

permasalahan secara logis, mempraktikan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, mudah terangsang 

dengan pola tertentu, dan mengkaji permasalahan 

secara ilmiah. Siswa yang memiliki kemampuan ini 

bisa dengan mudah melakukan tugas memikirkan 

sistem yang abstrak seperti matematika. 

c. Kecerdasan Musikal 

Kecerdasan ini merupakan kemampuan dalam 

mengembangkan, mengekspresikan, memakai musik 

untuk sarana dalam berkomunikasi, serta menikamati 

bentuk musik dan suara.  

d. Kecerdasan Spasial 

Kecerdasan Spasial yaitu kemampuan dalam 

mengenali dunia ruang dengan akurat, menafsirkan 

ide grafis, spasial, dan menerjemahkan pola ruang 

dengan tepat. 

e. Kecerdasan Kinestik 

Kemampuan yang dimiliki dalam menggunakan 

sebagian maupun seluruh tubuh dalam melakukan 

sesuatu, membangun kedekatan dalam 

menngkonsolidasikan, meyakinkan dan mendukung 

orang lain, serta menggunakan dalam membuat 

bentuk ekspresi baru. 

f. Kecerdasan Interpersonal 

Kemampuan dalam kecerdasan interpersonal ini 

merupakan kemampuan dalam mengorganisasikan 
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orang lain dan mengkomunikasikan dengan jelas apa 

yang harus dilakukan, mempunyai empati, motivasi, 

watak dan tempramen orang lain. 

g. Kecerdasan Intrapersonal 

Kecerdasan Intrapersonal merupakan kemampuan 

untuk menilai kekuatan diri sendiri terhadap 

kelemahan, bakat, ketertarikan dan menggunakan 

dalam menentukan tujuan, mengembangakan konsep 

dan menyusun dan teori berdsasarkan pemeriksaan ke 

dalam diri sendiri, memahami perasaan, intuisi, 

tempramen, serta menggunakan dalam 

mengekspresikan pandangan diri sendiri atau pribadi. 

h. Kecerdasan Naturalis 

Kemampuan ini merupakan kemampuan dalam 

mengenali, mengelompokkan, dan menggambarkan 

berbagai jenis keistimewaan yang ada dalam 

lingkungannya.
68

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Multiple Intelligence (MI) merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang dalam menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan kecerdasan yang dimilikinya. Dari 

penelitian ini, peneliti hanya menggunakan tiga tipe MI 

dari delapan MI yang dikemukakan oleh Gardner. 

Diambil tiga karena menyesuaikan terhadap kebutuhan 

penelitian. Tipe MI tersebut antara lain: (1) kecerdasan 

linguistik, (2) kecerdasan matematis, (3) kecerdasan 

spasial.  

 

5. Etnomatematika 

Hubungan antara kebudayaan dengan matematika 

disebut dengan etnomatematika. Ubiratan D‟Ambrosio 

seorang ahli matematikawan Brasil merupakan orang 

yang pertama kali mencetuskan dan mengembangkan 
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istilah etnomatematika. Menurutnya, etnomatematika 

merupakan suatu studi mengenai pola hidup, adat istiadat 

atau kebiasan dalam masyarakat di suatu tempat yang 

mempunyai kaitan dengan konsep-konsep matematika 

tapi tidak disadari untuk bagian dalam matematika oleh 

masyarakat tersebut.
69

 Armanto juga mengatakan, 

etnomatematika adalah suatu ilmu yang kaitannya dengan 

materi-materi matematika diterapkan dalam nilai budaya 

tertentu, dengan kata lain etnomatematika  adalah konsep 

matematika yang menjadi bagian dalam kehidupan 

masyarakat suatu daerah.
70

 

Etnomatematika yaitu suatu cara yang digunakan 

untuk penggunaan ilmu matematika yang kaitannya 

dengan ilmu kearifan lokal dan bisa digunakan untuk 

mempermudah jalan pikir setiap orang.
71

 Integrasi 

matematika dan budaya mempunyai arti matematika yang 

kontekstual dan realistik yang memperlihatkan bahwa 

matematika adalah bagian dari kebudayaan. Pengetahuan 

matematika yang sudah ada diperkaya oleh suatu gagasan 

etnomatematika.
72
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Pembelajaran matematika yang berbasis 

etnomatematika sesuai pada hakikat matematika sekolah 

yaitu matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan 

hubungan, kreativitas yang membutuhkan imajinasi, 

aktivitas dalam pemecahan masalah, dan sebagai alat 

berkomunikasi.
73

 Bishop menyatakan bahwa ada tiga 

bidang yang sedang dikembangkan dalam etnomatematika 

yaitu ilmu matematika yang berkonteks budaya 

tradisional, perkembangan matematika dalam masyarakat 

di negara-negara yang bukan negara barat, dan ilmu 

matematika yang dimiliki oleh berbagai kelompok.
74

 

 

6. Budaya Palembang 

Dalam Kamus Dewan, Palembang berasal dari kata 

lembang yang artinya „tanah lekuk, tanah yang rendah, 

lembah‟, dalam arti lain lembang yaitu „terserak-serak, 

tidak tersusun rapi‟. Sedangkan dalam bahasa melayu 

Palembang, berasal dari kata lembang memiliki arti 

„rembesan air‟ atau „air merembes‟. Kata pa atau pe yang 

memiliki arti keadaan atau tempat.
75

 

Sevenhoven mengatakan bahwa ada beberapa 

pendapat mengenai asal usul kata „Palembang‟. Pendapat 

pertama, Palembang berasal dari kata limbang yang 

memiliki arti membersihkan logam atau biji dari tanah, 

dengan awalan kata pa. Sedangkan pendapat kedua, 

Palembang berasal dari kata lemba yang artinya tanah 

yang dihanyutkan oleh air ke tepi. Akan tetapi, dua 
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pendapat tersebut mengarahkan pada hal yang sama yakni 

sebuah wilayah atu daerah yang kondisinya berair.
76

 

Palembang memiliki sejarah yang panjang, 

kebudayaannya tidak terlepas pada masa kekuasaan 

Sriwijaya yang merupakan satu diantara pusat kerajaan 

Budha terbesar di Asia, lalu muncul kebudayaan baru 

masuknya pengaruh Islam yang berasal dari kerajaan 

Demak yang dilakukan para Ningrat yang melarikan diri 

setelah konflik di Kerajaan Demak yakni pendiri dari 

Kesultanan Palembang, serta peran etnis Tionghoa dan 

Arab yang menjadi satu kesatuan dengan penduduk 

lokal.
77

 

Palembang mengalami perubahan yang besar, 

dimana Palembang sejak masa Belanda mulai ditata 

dengan rapi. Hal tersebut menjadikan kota Palembang 

dengan keadaan yang ekologis sejak mengalami 

perubahan. Lain dari pada itu, pembangunan yang 

dikerjakan menarik dan hal tersebut membuat penduduk 

hadir ke Palembang dan membuat Palembang dihuni 

bermacam-macam etnis.
78

 

Berikut beberapa bentuk khas budaya Palembang 

yang perlu diketahui: 

a. Rumah Tradisional Palembang 

Rumah limas menurut bahasa berarti lima sifat 

yaitu keagungan dan kebesaran, makmur sejahtera, 

rukun damai, akhlak yang sopan santun, subur 

sentosa, serta aman.
79

 Rumah limas memiliki 

                                                             
76

Johannes Adiyanto, “Arsitektur Dan Air (Kasus : Kota 

Palembang),” Atrium 3, no. 2 (2017): 85–99. 
77

Yudi Pratama, “Rumah Limas : Refleksi Sejarah Akulturasi 

Kebudayaan Masyarakat Sematera Selatan,” JHCJ (Jambura History 

and Culture Journal) 1, no. 1 (2019): 26–37. 
78

Maryani Sujiyati and Nor Huda Ali, “Pembangunan Kota 

Palembang Dengan Konsep Tata Ruang Kota Hijau Pada Masa Hindia-

Belanda,” Tamaddun XV, no. 1 (2015): 1–33. 
79

Wienty Triyuly, Sri Desfita Yona, and Ade Tria Juliandini, 

“Identifikasi Rumah Tradisional Di Lorong Firma Kawasan 3-4 Ulu, 

Palembang,” Prosiding Temu Ilmiah IPLBI, 2013, 51–56. 



33 

 

 
 

arsitektur yang atapnya mirip dengan piramida 

terpenggal atau limasan. Rumah Limas yang lain 

memiliki keunikan dengan bentuknya yang 

bertingkat-tingkat. Memiliki dinding yang berupa 

kayu merawan dengan bentuk papan dan rumah 

Limas dibangun di atas cagak atau tiang-tiang.
80

 

b. Makanan Tradisional Palembang 

Ada banyak sekali kuliner Palembang diantaranya 

tekwan, model, pempek, kue srikaya, kue 8 jam, bolu 

kojo, kue lumping, kemplang, dan lain sebagainya. 

Salah satu kuliner makanan Palembang yang terkenal 

adalah pempek. Pempek merupakan makanan yang 

dibuat dari tepung tapioka yang divampur dengan 

ikan. Pempek yang terkenal dari palembang adalah 

pempek kapal selam. Selain itu juga ada pempek 

lenjer, pempek kulit ikan, pempek keriting, dan lain 

sebagainya.
81

 Oncom yaitu sejenis makanan hasil 

fermentasi. Biasanya oncom diproduksi di jawa barat 

adalah jingga atau berwarna kuning kemerahan yang 

merupakan hasil fermentasi dari jamur Neurospora 

Sitophila.82
 

c. Alat Musik Tradisional Palembang 

Ada berbagai macam jenis alat musik  tradisional 

Palembang seperti terbangan/rebana, gong, tenun, dan 

accordion. Untuk terbangan cara memainkannya 

adalah dengan cara dipukul menggunakan jari-

jemari.
83

 Alat musik terbangan ini dibuat dari kulit 
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binatang, kayu, dan lempengan bulat pada alat musik 

ini pada sisinya terbuat dari kuningan.
84

 

d. Pakaian Tradisional Palembang 

Pakaian adat Aesan gede dan Pak sangkong yaitu 

pakaian pengantin yang dipakai saat resepsi 

pernikahan di upacara perkawinan di Palembang, 

yaitu ‘pengantin munggah’. Munggah merupakan 

puncak dari upacara perkawinan seluruhnya. Pada 

saat inilah pakaian aesan gede dan pak sangkong 

dipakai dalam acara perkawinan. Simbol dari pakaian 

ini adalah kebaikan kehidupan dunia maupun akhirat.  

Mendapat kebahagiaan dan kemujuran setelah 

penikahan serta simbol untuk berperilaku 

mengormati, tertib, dan ramah.
85

 

e. Kain Tradisional Palembang 

Kain songket adalah kain tenun yang teknik 

pembuatannya yaitu dengan menambah benang yang 

disisipkan benang perak ataupun emas untuk hiasan. 

Kain ini dibuat dengan bahan sutera yang dianyam 

dengan benang emas, songket Palembang mempunyai 

ciri khas khusus jika dibandingkan dengan songket 

daerah lain. Anggun dan halusnya kain ini sangat 

menonjol  serta motif dari songket ini berbeda dari 

songket lainnya.
86

 Kain songket biasanya memiliki 

motif tumbuh-tumbuhan, bunga-bunga, selain itu ada 

komposisi motif geometris, campuran. Cara 

mendesain motif kainnya bisa dibagi menjadi 
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beberapa kelompok yaitu songket lepus, bungo, dan 

lainnya.
87

 

f. Senjata Tradsional Palembang 

Skin adalah senjata seperti siwar dan keris, 

menurut para pemilik senjata skin bahwa senjata ini 

adalah kimpalan mekam atau sawah yaitu kelompok 

senjata dengan kekuatan magis.
88

 Skin biasa disebut 

jembio atau dikenal juga rambai ayam karena bentuk 

senjata ini berupa ekor ayam  jantan atau rambai ayam 

dengan ujung yang runcing.
89

 Senjata skin tergolong 

senjata tusuk. Dengan artinya bahwa senjata ini 

digunakan untuk menusuk saja. Oleh karena itu 

senjata ini hanya untuk membela diri dan tidak 

diproduksi lagi. Senjata skin ini merupakan warisan 

turun-temurun.
90

 

Dari makanan, pakaian, kain, alat musik, dan lain-

lain kita bisa melibatkan unsur-unsur budaya Palembang 

pada pelajaran matematika, hal ini juga bisa menambah 

wawasan  kepada peserta didik dan lebih mengenal 

mengenai budaya-budaya yang ada di Indonesia 

khususnya budaya Palembang dan menjadikan pelajaran 

matematika yang menarik bagi peserta didik. 
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B. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir yaitu sebuah konsep mengenai 

hubungan teori dengan berbagai faktor yang telah 

diindentifikasi menurut masalah penelitian. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru MAN 1 Lampung Utara didapat 

kesimpulan antara lain: peserta didik banyak mengalami 

kesulitan untuk menjawab soal yang diberikan, belum 

menerapkan instrumen evaluasi yang memuat multiple 

intelligence, dan instrumen evaluasi yang belum inovatif salah 

satunya dengan menggabungkan budaya dengan 

pembelajaran. 

Pengembangan ini dilakukan untuk menghasilkan 

produk berupa instrumen evaluasi literasi matematis dalam 

perspektif multiple intelligence berbasis etnomatematika pada 

budaya Palembang diharapkan bisa memahami tingkat 

pemahamannya, bisa mengaitkan matematika dengan budaya, 

dan tahu akan karakteristik yang dimiliki. Adapun bagan 

kerangka berfikir dapat dilihat dari gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir Penelitian Pengembangan 
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